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ABSTRACT

This “study discusses the making of fomt and
trunsliterators to facilitate the use of Javanese script on
the computer. Trangliteralor is made in nwo forms (o lse
user groups to the level of knowledge of different Jowuness:
serym

The first transliserator form of input method Javanese
script that can do tie fransliteration componemt syllubles
of the Latin scri 1o Javanese scran, Teanstiteralor is
infenaed for users wha already know the rules of writing
npes and Javanese script. The second iransiiterator form
of application that can perform lext transhitcrated into
Latin script from Javanese scripi and vice versa.

This study produced theee software modies. First, the
Carik.tf Graphie fort that can implement the complex
behavior of Javanese script on the renderivg process
Secand, the Carik-IM input method are made by niilizing
the [Bus ibus-table. Thivd, Carik-Pad an fransliterator
application which utilize regular expressions to describe
the fext in the process of transliteration

Key words
Transliterator, 18us input fromework, regulur expressivns.

I. Pendahuluan

Aksara Jawa adalab aksara yang digunskan dalam
sistem peaulisan bahasa Jawn. Aksara ini merupakan
turunan duri aksara Brahmi kuno yang berasal dari India
dan masth memiliki banyak persamaan dengan aksara-
nksara modem yang terdapat di Asia Selatan dan Asia
Tenggara, Aksara Jawa telah tercantum dalam sistem
pengkodean standar Unicode pada versi 3.2 dengan codle
parnt dari U+ A980 sampai U+ASDF[6].

Penggunaan aksara Jawa pada media elekironik
tecutama komputer sulit dilakukan. Keadaan ini disebabkan
oleh dua hal. Pertama, ketiadaan font standar aksara Jawa

sebagai representas) aksara Jawa pada komputer Fong-fom
aksara Jawa yang telah banyak beredar seperti. JG Aksara
Jawa, Hanacaraka dan Adjisaka  masing-masing
menempatkan kakater-karakter oksara Jawa pada susunan
code point yang berbeda dan tidak sesuai dengan standar
yang ditetapkan Unicode. Hal ini menyebabkan fonr-font
tersebut  tidak  saling  kompatibel. Kedua, ketiadaan
keyboard atau kevboard luyows kKhusus aksara Jawa yang
dapat digunakan untuk menginputkan karakter-karakter
aksara Jawa pada komputer.

Penelittan ini  bertujuan mempermiudih
penggunaan aksara Jawa pada komputer dengan membuat
font untek aksara Jawa yang sesuai dengan standar
Unicode serta pedoman penulisan  aksara  Jawa  Jan
membuat  transliterator  yang  digunakan  untuk
menginputkan  karakter-karakter aksara  Jawa  pala
komputer. Transliterator pertama berupn aqgae method
vang dapat mengubalh komponen suku kata bahasa Jawa
dalam aksara Latin menjadi aksara Jawa. Transliterator
kedua berupa aplikasi yang dapal merubah teks bahasu
Jawa beraksara Lalin menjadi aksara Jawa dan sebaliknya

Font dan transliterator pada penelitian int berdasarkan
pada Pedoman penclisan aksara Jawa sesuai dengan
kesepakatan bersama Gubernur D) Yopyekarta, Jawa
Tengah dan  Jawa Timur tentang  pembinamn
pengembangan dan pelestarian  aksara  Jawa,  Aturas
penulisan yang dibuhas terbatas mengenai aturan yang
berkaitan dengan penulisan  aksara. sondhangan dw
beberapa tanda baca pada oksara Jawa, serta tidak
membahas aturan yang berkaitan dengan pembentukan
maupun jenis kata dalam bahasa Jawa. Penulisan aksam
Jawa juga disesuakan dengan urutan komponen suku kals
aksara Jawa pada standar Unicade versi 5.2
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ABSTRACT

This “study discusses the making of fomt and
trunstiterators to facilitate the use of Javanese script on
the computer. Trangliteralor is made in nwo forms to use
user groups to the level of knowledge of different Jowanese
seram

The first transliterator jorm of input method Javanese
script that can do the transliteration component sytlables
of the Latin scriot to Javanese scragn, Transtiterasor is
intenged for users wha already know the riles of writing
npes and Javanese script. The second iransliterator form
of application that can perform text transhicrated into
Latin script from Javanese scrigt and vice versa

This study pvoduced three software modules. Firsi, the
Carik ttf Graphite font that can implement the complex
behavior of Javanese script on the renderivg process
Second, the Carik-IM input method are made by unlizing
the [Bus jbus-table. Third, Carik-Pad an Iransliferator
application which wsilize regular expressions fo describe
the text in the process of transliteration
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I. Pendahuluan

Aksara Jawa adalah aksara yang digunukan dalam
sistem peaulisan bahasa Jawn, Aksara ini merupakan
turunan dari aksara Brahmi kuno yang berasal dari India
dan masth memiliki banyak persamaan dengan aksara-
aksara modem yany terdapat di Asia Selatap dan Asia
Tenggars, Aksara Jawa telah tercantum dalam sistem
pengkodenn standar Unicode pada versi 3.2 dengan code
point dari U+A980 sampai U+A9DF[6].

Penggunaan aksara Jawa pada media elektronik
tecutama komputer sulit dilakukan, Keadaan ini disebabkan
oleh dua hal. Pertama, ketiadaan font standar aksara Jawa

schagai representasi aksara Jawa pada komputer Fonr-fom
uksara Jawa yang telah banyak beredar seperti. JG Aksara
Jawa, Hanacaraka dan Adjisaka  masing-masing
menempatkan kakater-karakter oksara Jawa pada susunan
code point yang berbeda dan tidak sesuai dengan standar
yang ditetapkan Unicode. Hal ini menyebabkan fonr-fom
tersebut  tidak  saling kompatibel. Kedua, ketiadaan
keyboard atau kevboard luvour Khusus aksara Jawa yang
dapat digunakan untuk menginputkan Karakter-karakter
aksara Jawa pada komputer.

Penclitian  ini  bertejuan  untuk
penggunaan aksara Jawa pada komputer dengan membuat
fonr untek aksara Jaowa yang sesuai dengan standar
Unicode serta pedoman penulisan aksara Jawa Jan

menmpennucish

membuat  transliterator  yang  digunakan  untuk
menginputkan  karakter-karakter  aksara  Jawa  pada

komputer. Transliterator pertama berupa oy pnethod
vang dapat mengubal komponen suku kata bahasa Jawa
dalam aksara Latin menjadi aksara Jawa. Transliterator
kedua berupa aplikasi yang dapat merubah teks bahasa
Jawa beraksara Lalin menjadi aksara Jawa dan sebaliknya

Font dan transliterator pada penelitian int berdasarkan
pada Pedoman penulisan aksara Jawa sesnai dengan
kesepakatan bersama Gubernur D). Yopyakarta, Jawa
Tengah dan  Jawa Timur tentang  pembinam
pengembangan dan  pelestarian  aksara  Jawa,  Aturan
penulisan yang dibuhas lerbatas mengenai aturan yang
berkaitan dengan penulisan  aksara, sendhangan dw
beberapa tanda baca pada oksara Jawn, serta tidak
membahas aturan yang berkaitan dengan pembentukan
maupun jenis kata dalam bahasa Jawa. Penulisan aksam
Jawa juga disesuamkan dengan urutan komponen suku kata
aksara Jawa pada standar Unicade versi 5.2
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2. Standar Unicode

Penggunaan font-font aksara Jawa sebagai representasi
aksara Jawa pada komputer akan efektif ketika fomi-fon
tersebut saling kompatibel, oleh karena itu font yang dibuat
haruslah mengacu kepada scbuah standar. Standar Unicode
adalah aturan encoding karakter universal untuk karakter
dan 'eks tertulis.  Unicode mendefinisikan  langkah
konsisten untuk emcoding tcks multi bahasa schingga
memungkinkan pertukaran data teks secara intemasional
dan menciptakan landasan bagi perangkat lunak global.
Unicode menyediakan kapasitas  untuk  mengencode
seluruh karakier yang digunakan dalam bahasa tertulis di
scluruh dumta.  Jumlah Kkarakter yang bisa diencode
mencapai lebih dan satu juta karakter{6).

Aksara Jawa resmi dimasukkan dalam sistem
pengkodean standar Unicode pada versi 5.2 dengan code
spoce dari U+ A980 sampai Li+A9DF.

2.1. Aksara Jawa
Aksara Jawa merupakan aksara yang bersifat
silabik (kesukukataan), dimana masig-masing aksara
mewakili schuah suara. Konsonan pada aksara Jawa
memiliki bunyi vokal /a/ atau /D/sebagai bunyi vokal
bawain|2] Konsonan aksara Jawa memiliki bentuk
alternatit yang digunakan untuk menghubungkan suku
knta tertutup konsonan dengan suku kata berikutnya.
Bentuk alternatif tersebut disebut sebagai pusangan.
Kaonsonan pada aksara jawa tedint dari tiga jenis
aksara, yaitu,
a. Aksara cargkan yang merupakan aksara pokok
dalam sistem penulisan aksara Jawa.
h. Aksara murda yang hanya dapat dipakai nama,
gelar, nama tempat dan nama lembaca.
C. Aksara rekaan digunakan untuk  menuliskan
konsonan  pada  kata-kata Dbahasa asing yang
dipertahankan sepecti aslinya.

Tabel I. Konsoran pada eksara Javia

1}

| Aksara Carakan |
| M| Na R TCT SR K |
| ml ! !
:run... mi .. o | o-o...m’! (S im"'mg
KGO 1 1] . -.‘ ‘:
[a i LE T SR = |
| 1 | 1
CA 0 18N R MR . \
A | as, | | = ! m |
——— - . Y - + - _.__—-’
i “Pa. il :Dhs : Ja. | Ya | Nya |
s ! :
| ra. '”g"‘"“'ulm"‘a W"'w!m"'“cﬂ
Ma | Ga ! Ba Tha Nga

®... , 1 e ;rcn. e i Qe et
,r T Aksara Murda & $NE
Eo T e R R VR A
irrm gw...w?w..oim w:n.\ A
;”—GZ_T-B'; & B
Em.n _.m;u...“! |

r_“_ --------- ;ksara Rekam; i
| Kha ; Dz ; FaVa | Za Gha

| o | @ | dd i e

| ] H S A Pady

Aksara Jawa juga mengenal aksara sware vang
digunakan untuk menulishan suku kata vokal rerutama
yar.g berasal dari bahasa asing dan atau nama uniuk
mempertegas  pelafalannys Angka  dengan  sitem
desimal yang digunakan untuk menyatakan lambang
hilangan atau nomor serta beberapa tanda baca yang
memiliki fengsi beragam dan bahkan tidak ditemus
dalam aksara Latin.

Tabe! 2 Velkal méependen paud sksara fava
Aksara Swara

iy ——— ———————

Tabel 3 Angka potz aksara Jawa

LA

Anghka Jawa
io||;2 ;iais_oivis 8
m | | o ! 12 ol i
o] =lnlm|¢fa]=|™

Tabel 4 Tt boca poda aksara Jawa

Tanda Baca Jawa i

!
,i Podes Adeg-Achg i Pavle Gwu ! Pada Pavcak
| |
! 0 ¢
sl bl by o} oo T |
| Hada Lingsa ! Pada Lungsi | Podo Pangior
| 5 | " | :
! Fada L Foslit M Pad.a Andhap
| .
| G | &4
| RN oo VP vin p——
| Punrapads HWarangpada Moelyaprd
] |
 GRed | GMBEH | GHTEd

Konsonan pada aksara Jawa dapat diubah bunyi
bawaanya  dengan  menggunazkan  saadhangan.
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Berdasarkan fungsinya  sundhangan dibagi menjade

b, yintu:

a. Sondhungen swara merupakan tanda dizkatik yang
digunakan untuk mengubak bunyi vokal pada
konsonan aksara Jawa.

b. Sandhangan punyigeging wanda digunakan wntuk
menghilangkan bunyi vokal bawvaan pada konsonan
uksara Jawa.

C. Punjingun digunakan untuk menyisipkan bunyi
honsonan  medial pada keanscoan yang masih
memiliki bunyi vokal bawaan

Tudel 5 Sandhangon

| Shandangan Swara ]
’ Hales) ! Paper () | Suke ()
;i ! o |
Ll ]
Talimg (¢ dan€) ! . Taling Tarung (0)

) L |
|

Sandlangawn Pawyigeping W mada

Havghen i Wingaran ] Luvew ] ( 'ﬂ'ﬁ)hn |

N R 3 ; ' ,# :

| ORSRERI  oa Ponfingan --—!
Cukea (v10) : f Kerer-re) T Fenghal (-v-) ];

L , P , "l ’

k

2.2. Perilaku Kompleks Aksara Jawa

Sistern penulisan aksara Jawa lebth kompleks jika
dibandingkan sistem penulisan aksara Latin.
Kompleksitas penulisan aksara Jawa terdihat pada
spesifikasi dan aturan penulisan aksara Jawa baik pada
standar Unicode maupun pada pedoman penulisan
aksara Jawa,

Alove-buse
~oH | e
£ o
< || Baseline|| # |
3 g |
|_ B |

Balow-1 base |

Foe

| Below.2 base |

Gambar 1. Postsi penulisan Larakter
aksara Jawa
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Kompleksitas  petama  berkaitan dengan
pengaturan posisi dalam penulisan aksara Jawa yang
secara visual dapat dibazi dalam beberapa arca yaiti :
a. Baseline area, merupakan hasis utama penulisan

aksara Jawa. Koasonan, vokal independen, angka

serla tanda baca di tulis pada area i
b. Pre-base wrea (bagian kini) dan Posi-ouse arco

(bagian Kanan), area ini  digunakan uniuk

menuliskan beberapa randhangan seperti taling dan

cakra untuk kasus tertenu di sebelah Kini sema
tarung, panghon dan beberapa bentuk puscngon
konsonan disebelah kanan.

C. Above-base area, area  ini digunakan  untuk
menuliskan  beberapa sandhangan seperti waly,
pepel, cecak, layar, dan cecak telu.

d. Beiow-] base area, area ini digunakan untuk
menuliskan bentuk pazangan konsonan, panjingan
dan sundhangan suku.

e, Belaw-2 base area, avea ini digunikun untuk
menuliskan panjingan dan sundhangan suky yang
mengikut: pasangan konsonan yang terletak pada
below-! base.

Kompleksitas penulisan aksara Jawa juga dapal
diamatt pada aturan penulisan sebaga: benikut;

a. Contextwal  shaping, perubahan  bentuk  Karater
berdasarkan konteks. Hal ini terjadi dalam beberapa
kasus. Pertama, pada perubahan aksars smuerdo
menjadi ahsara coreken ketika diikuti panghon
karena aksara murda tidak boleh sigeg (digunakan
sebagai penutup suku Kata), Keduay pemoentukan
pasangan Konsonan, cecak, layar, wingman, pa
cerek dan nga leles. Ketiga. perubahan bentuk pada
schagian pasangan Ketika dilkut oleh suwky, cakra,
keret atau penghal Keempat, perubahan bentuk
pada sandhangan suku, cakra, keret dan pengkal
tergantung  karakter  sebelun  dan  sesudah
sandhangan tersebut.

b. Reardering, pengurutan ulang dilakukan Ketika ada
perbedaan sntara urutan secars logical berdasarkan
standar Unicode dan urutan wiswe/ berdasarkan
aturan penulisan aksara Jawa. Hal ini tenads pada
penulisan taling yang secara logical berada
belakang aksara pokok tetapi  secara  wiswal
ditampilkan di depan aksara pokok dan pada
penulisan cakra pada kasus tertemu yang secara
visnal ditampilkan di depan aksara pokok

Pt o L 5 e
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¢. Stacking diacritics. pengaturan tanda diakritik yang
bertumpuk antara tanda penanda aksara rekoon
[cecek fehi), dinkeitik sandhangean sware (waiv dan
pepet) dan diakritik  sondhongan  pomigeging
wanda (cecak dan fuyar).

2.3, Graphite

Ahsara Jawa mamiliki beberapa perilaku kompleks
da'am sistem penulisannya oleh karena itu dibutuhkan
wnof font yang dapat mewujudkan perilaku tersebut,
Sovrrt fonr adalah fom: dengan data terlampir yang
berisi instrukei ontuk  menggambarkan  bagaimana
ghyph-ghiph dipilih dan ditampilkan. Hal ini berbeda
dengan fonr biasa yang memetakan secara langsung
antara karakter dan glyph dan menampilkannnya
secara berdampingan dalam satu garis lurus[1].

Graphite adalah paket yang dapat digunakan untuk
membuat smart fomt yang memiliki  kemampuan
menangani sistem penulisan dengan berbagai perilaku
kompleks, seperti: comtextual shaping. ligatures,
recrdering. bidirectionality, stacking diacrifics dan
complex posititoning(1] [4].

Sistemn Graphite terdin dari bahasa pemrograman
rile-based Graphite Description Language (GDL)
yang digunakan untuk mendeskripsikan perilaku dari
sebualy sistem penulisan, compiler untuk GDL dan
mesia readering yang dapat berfungsi sehagai aplikasi
pe.nrosesan teks|1]

: n R I
: i DS el b s -
- A ———a—-
LM o e {
ol ‘l_-_ i____.,_r'\\ !
| =N :
“:‘ . .0.'-‘- |
s e B |
S—|

Gambar 2 Arsnckrur sistem G-aphite| 1]

TrueTypedFont biasa dapat diubah menjadi smart
font deagan mengcomple sebuah program GDL ke
dalam font tersebut[1].

2.4. Transliterator

Mckanisme input karakter-karakter aksara Jawa
pada komputer 3dalah isu terpenting kedua serelah
pembuatan fonr standar aksara Jawa. Bahasa Jawa
dalom bentuk tulisan saat imi Ichih sering diwu udkan
menggunakan aksara Latin daripada aksara Jawa itu
sendiri. Input karakter-karakter aksara Latin juga lebih
mudah dibandingkan input karakter-karakter aksara
Jawa. Kemudahan ini dapat dimanfaatkan untuk
membuat mekanisme input aksara Jawa dalam bentuk
transliterator Latin -Jawa.
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Transliterator merupakan bentuk kata benda dari
Kkata tronsliterate dalam bahasa Inggris yang berarti
write or poinl (o letter or word) using the closest
corresponding letters of o different alpbaber ur
fanguage [11] Transliterasi dalam Bahasa Indonesia
berarti penyalinan dengan penggantian hurul dari
abjad satu ke abjad yang lain [7].

Transliterasi dapat dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu tahap pengu-aian {parsiag), tahap konvers: dan
tahap penggabungan. Proses penguraian dilakukan
untuk memecah teks yang akan ditransliterasi menjadi
kumpulan komponen svku kata bahasa Jawa
Kumpulan komponen suku kata tersebut kemudian
dicari padanannya dan dikonversi menjadi aksara
tujuan. Kumpulan komponen yang sudah dikonvers:
kemudian digabungkan kembali schingga didapat teks
hasil transliterasi[8].

Konver:i aksara Jawa didasarkan kepada konversi

komponen suku kati. Hal ini di lakukan karena

adanya pe-bedaan sifat antara aksara Latin yang
bersifar alfabetik dan aksara Jawa yang bersifat
silabik. Sedangkan konversi angka Jawa dipetukan
1:] karen: angka pada aksara Jawa menggunakan
sistem desimal seperti halnya angka pada ak:ara
|atin. Berdasarkan uraian tersebut maka dipercleh
tabel padanan pola komponen suku kata bahasa Jawa
sebagai berikut

Tabel & Padeesan pota komponen suku kats bahesa Java

] T 1
. Aksara Latin | Aksara Jawa |
- e
Konsonan Sigegan (konsonan+pangkon)
Konsonan + a Konsonan
Konsonan+ vokal | Konsonan+sandhangan swara
selain a
Konsonan = r + a | Konsonan = cakra
Kunsonan + r #Konsonan +  cakra  +|
vokal selain a sandhangan swara j
Kensonan+ y+a ;I'Efmso:ﬁn + pcngk:nl_- |
Konsanan + y +Konsonan +  pengkal  +|
vekal selam a sandhangan swari !
A Ha atau aksara swira a ;
Vokal selain a Ha+=sandhangan swara / aksura |
swara !
- " 1
Dmgka Angka i

Tands baca pada aksara Jawa berbeda dengan
tanda baca pada aksara Latin. Tanda baca pada aksara
Jawa dapat membentuk rangkaian tanda baca
sehingga menjadi tanda baca lain dengan fungsi yang
berbeda dari tanda baca penyusunnya. Sebagian tanda
baca pada zksara Jawa memiliki kemiripan fungsi
dengan tanda baca pada aksara Latn akan terapi



sebagian tanda baca yang lain pada aksara Jawa
bahkan memiliki fungs: yang tdak ditemukan
padanannya pada aksara Latin. Berdosarkan hal
tersebut, 1abel  konversi tanda baca dibuat
berdasarkan pada keminipan fungs: dari tanda baca
pada  Kedua aksara. Tanda baca yang tidak
mempunyai padanan fungsi pada aksara Latin dapat
diinputkan menggunakan sting yang ditentukan.
Berikut tabel konversi tanda baca aksara Laiin-Jawa
yang digunakan sebagai acuan pembuatzn metode
input aksara Jawa.

Tobel 7. Konverss tanda baca akcsara Latin-fawa

Aksara Latin Aksara Jawa
: pada lingsa
= . ,....Mm_-._
| lataucatautatan | peda pongkal
TR pada adeg-udes
T podavindn |
ol i ““]H;mﬂmu v
e - = pada madE“ R
r..--‘ e e fubur

Berdasarkan tabel tersebut maka dapar disusun
pola komponen suku kata bahasa Jawa sebagai berikut;
a. Pola Xomponen suku kata bahasa Jawa dalam aksara

Latin

{K{{P}VIHA T}, dimana
K :Konzonan th,n, ¢, r.k,d, t, s, w, ., p.dh, j. ¥,
ny, m. g, b, th, ng, q. kk, dz. f, v, z, gh}
V:\Vokal(a. 1, u,¢,€/8 0)
P:rdany A Angka
T : Tanda Baca
b. Pola komponen suku kate bahasa Jawa dalam
aksara Jawa
{K([P}VIHS}HB}H{A}T}, dimana
K : Konsonan S : Pangkon
A Angha 2 : Panjingan
B - Aksara swara T : landa baca
V : Sandhangan swara

2.5. IBus Input Framework

Mekanisme input aksara Jawa dalam bentuk
transliterator Latin-Jawa dapat diwujudkan dengan
memanfaatkan 1Bus fnpet Framework 1Bus dipilih
Karena merupakan imgir method framework yang
telah diterima dan digunakan pada FreeBSD dan
distro-distro linux besar seperti Debiar, Fedora dan
Ubuntu. [Bus menjadi input method framework
bawaan sejak Fedora | | dan Ubuntn 9.10[9).

1Bus {intelegent smpar bus) adalah sebuah inpe
method framework open sowree untuk Linux/UnixOS.
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1Bus menyediakan tiga macam layanan yaitu i
method cnggine (IME), Panel wser inerfuce (contoh,
langage bar) serta layanan Koa‘igurasi  vang
menangani  koafigurasi untuh  1Bus dan  layanan
laicnya seperti IME. 1Bus memanfaatkan D-Bus
untuk menghomunikasikan ibus-dacmon, layanan dan
IM client seperti, terminai emwulator, fext editor dan
weh browser. ibus-daemon mengatur semua cfiens
dan layanan dengan menerima registrasi dari [ayanan
kemudian menginim pesan melalui D-Bus ke A/
cliem dan layanan yanp sesuai. 1Bus mendukung
beberapa input method engine (IML). dantaranya
ibus-anty, ibus-chewing, ibus-hangul, ibus-mi7n,
ibus-pinyin, ibus-unikey dan ibus-table[9].

Ibus-table merupakan IME fromework untuk
metode input berbasis tabel. Metade input berbasis
tabel yang dimaksud adalah metode input yang hanya
mengandalkan tabe! konversi untuk menghasilkan
huruf sesuai inpwan. Metode seperti ini cocok
digunakan untek meiakukan transhiterast dan aksara
yang bersifat alfabetik menjadi aksara yang bersifat
silabik, seperti transliterasi Latin-Jawa,
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2.6. Ekspresi Reguler

Transliterasi dilakukan dengan mengurai 1eks
yang ukan dirransliterasi kemudian mengkonversi
hasil perguraian tersebut ke acsara  tujuan
transliterasi. Penguraian (parsing) tehs asal dapat
dilakukan dengan memanfaatkan ekspresi reguler.

Ekspresi reguler dalam teori bahasa formal
merupakan  notasi  yang  digunnkan  untuk
mendeskripsikan babasa reguler. Notasi ckspresi
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reguler terdini dlari string simbol alfaber ¥, tanda
burung serta operator -+, . dan . QOperator +
digunakan untuk melambangkan gahungan, operator
* untuk konkatenasi dan operator * untuk siar
elosire] 5]
Definisi formal ekspresi reguler adalah sebagai
herikut,
Jika 5 adalah alfabet maka.
a9, A dan a € adalah ekpresi reguler primitif
(sederhana).
b jika r dan r; adalah ckspresi reguler, maka
demikian juga dengan ry 4 rs, N - FLm *dan(n)
¢ Sebuah string dapat dianggap sebagai ekpres:
reguler jika dan hanya jika dapat diturunkan dari
ekpresi reguler primitif dengan menerapkan
aturan-aturan pada point b[5].

2.7. Java Regex

Ekspresi reguler yang digunakan pada proses
penguraian  bukan hanya sckedar notasi  yang
digunakan untuk mendeskripsikan bahasa reguler
semata. Ekspresi reguler saat mi lebih mirip seperti
bahasa pemrograman mni vang digunakan untuk
mendeskripsikan dan mengurar teks. Ekspresi reguler
juga dapat digunakan untuk melakukan operasi add,
vemave. search, reploce, split pada setiap jenis teks
dan data. [3]. Kemampuan terschut membuat
pemrosesan tek: bisa menjadi febih efisien ketika
menggunakan ekspresi reguler.

Ekspresi regu'er (regular expression / regex) pada
bahasy pemrograman Java terdapat dalam paket
java.util.regex. Pada paket ini terdapat dua kelas yang
dapat digunakan untuk mencocokkan urutan karater
dengan sebuah pola yang ditentukan menggunakan
ckspresi reguler. Dua kelas tersebut adalah Pattern
Gan Matcher. Kelas Pattern merupakan representasi
terkompilasi dzri scbuah ekspresi reguler sedangkan
kelas Matcher merupakan sebuah mesin yang dapat
digunakan untuk melakukan pencocokan  urutan
karakter dcngan menginterpretasi pola  yang
dihasilkan kelas Pattern[ (0]

3. Hasil Penelitian

Peselitian ini meaghasilkan tiga seftware yaitu, font
Grapaite Carik.tef, inprr merhod Carik-IM dan aphkast
transliterator  Carik-Pad. Hubungan ketiga soffware
tersebut dapat diketahui melalui proses input Karakter
aksara Jawa menggunakan [Bus. Input melalui kevboard
menghasilkan key code tertenty sesuai dengan tombo! yang
ditekan. Key code tersebut kemudian diproses berdasarkan
kevboard loyout dan diubah menjadi key symbol. Key
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symbal ini kemudian diproses lag: menjadi key sywbol l2in
berdasarkan inper context pada 1M clienr dengan
menggunakan M emgine yang akif. Pada IM cliemt key
symbol yang dihasilkan kemudian diwyjudhan secara
visyal menggunakan fonr yang tersedia oleh rendering
Lopine.
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3.1 Carik.ttf .

Carik uf adalah forr standar aksara Jawa yang
Aapat melakukan perilaku kompleks sksara Jawa. Font
im dihasilkan melalui dua tahap. Pertama, proses
pembuatan font dasar menggunakan fontForge. Pada
tahap ini bentuk selurul karakter aksara Jawa
digambar satu per satu dan diletakkan pada code poim
yang sesuar kemudian digererate menjadi fonr dasar.
Kedua, proses penyisipan kode GDL. Aturan penulisan
yang tercakup dalam perilaku kompleks aksara Jawa
diwujudkan dalam kode GDL dan kemudian dicompi/e
menjadi satu dengan fomt dasar untuk menghasilkan
font Graphite Carik ttf. Tingkat keberhasilan Carik.ttf
dapat dilihat dari hasil pengujian fon! tersebut untuk
melakukan perilaku kompleks aksara Jawa

Tabel §. Pengujian Cardk nf

Perilaku kompleks | Ket.

| N0|
o Confextual staping

—

| | |Aksara mardu berubih menjadi aksara| Berhasil
carakan ketika ditkuti pangkon | dxlakuiai_i

TN S BN

2 | Pangkon dan Konsonan aksara Jawa
yang mengikutinya berubah menjadi
bentuk pasangan

Berhasil
dilakukan !

e

3 |Sigegan ra, nga dan ha berubah Berhasil
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,[ [ menjadi laver, cecak dan wingman,

- ——e on = - ey e —————

Jdilakukan

4

Aksara ra+pepet dan fatpepet berubah
menjadi po cerek dan nga lefes

Berhasi!
dilakukan

r
|

b

Perubahan bentuk pada rcebamian
pasangan  ketika  diikuti  oleh  snhu,
cakra, keret ataw penyghal

Berhasil
ditakukan

Perubahan beatuk pada swke. cakra,
kere! serla pengkal sesusai karakter
vang terdapat  pada sebelum can
| sesudah sandhangan teesebut

Berhasil
cilakukan

Reordering

Penulisan taling yang secara logical
berada di belakang aksara pokok tetapi
secara visual ditampilkan berada di
depan aksara pokok

Berhasil
dilakukan

L

Stacking diacritics

Pengaturan letak tanda diakeitik yang

berumpuk antara tanda cecuk feln, Berhasil

dilakukan

wilu. pepel, cecak dan layar

3.2, Carik-IM

Carik-IM merupakan inpur methud yang dapal
melakukan transliterast kompenen suku kata bahasa
Jawa dalam aksara Latin menjadi aksara Jawa, Carik-
IM dibuat dengan memanfaatkan [bus-table yang
merupakan bagian dari 1Bus input framework,
Pembuatan Carik-IM dilakukan dengan membual file
yang mendeskripsikan  impuf method  XKemudian
mengkompilasi file tersebut. Padc file de:knpsi
tersebut disertakan pula tubel konversi komponen suku
kata bahasa Jawa yang akan digunakan oleh ibus untuk
melakukan proses parsing dan  konversi urutan
karakter yang diinputkan. Carik-IM dapat digunakan
untek input aksara Jawa menggunakan aksara Latin
sesuai dengan tabel konversi. Hal ini dapat dilibat
pada hasil pengujan Carik-IM.
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Tabel ¥ Pengugian Carid-1M

No Input Hasii keluaran Ket |
; (Aksara Latin) (Akzara Jawa) | =
e —————. ~—— - v v —— - 4
| | Konsonan | Niegan | Sesuat |
2 | Konsanan + & TKonsonan ol Sesuai |
- o v = - —— -r—-_-“ v
! Konsenan+vokal | Konsonan + Gl
3 ; Sesual
selain a sandhangun swara 4
4 |Konsonan +r + a |Konsonan + cakra | Sesuai |
Konsonan + r + Konsonan + cakra + |
5 : Sesuai
vokal selain sandhangun swara
6 | Konsonan+ y + & | Konsonantpengkal Sesuai
Konsonan + vy + Konsonan+pengkaltsa
P Sesuin
vokal selan a ndhangan sward
§(A Ha | aksara swoara o Sesua
| Vokal selain a Ha + sandhanga.
9 swara | Sesuai |
/ aksa.a swara
10| Angka Angka 5 Sesuai '|
1 }mdu iing.m- Sesuai |
12 padda nngsi Sasuai ]
13] . ataw - stou ' ataw | pado pangkat Sesuai |
LM‘ ~\ pada adeg-adeg Sesuai |
{15} -~ padu windy Sesuar |
16 - poda andiap | Sesuai |
17 -- il madyo 2 Sesuai |
18 o eda Juhur Stsual ‘:
3.3. Carik-Pad

Carik-Pad adalah aplikasi transliterator yany dapat
melakukan transliterasi tcks beraksara Latin menjadi
teks berkasara Jawa dan sebaliknya. Traasliteraior ini
ditujukan untuk digunakan oleh pengguna dengan
pengetahuan penulisan aksara Jawa yanz sangal
terbatas. Transliterator ini dibua menggunakan dahasa
pemrograman Java. Pola komponen suku Kata vahasa
Jawa dalam aksara Jawa dan aksara Latin diubah
menjadi regex yang kemudian digunakan dalam proses
penguraian pada saal transliterasi. Hasil penguraian
kemudian dipetakan ke aksarn ujuan berdasarkan
rabel konvers.

Transliterator ini mempunyai beberapa batasan.
Pertama, ftransliterator tidak menggunakan aksara
murda dan aksara swara pada proses transliterasi
Latin-Jawa, Kedua, hasil transliterasi Jawa-Latin
hanya berupa komponen penyusun suku kata buhasa
Jawa, Hal ini dapat dimanfaatkan pengguna untuk
membedakan aksara Jawa pada teks asal.
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4. Kesimpulan

a Penelitian ini dapat menghasilkan sebuah fonr
aksara Jawa Carik.uf, dan dua jemis transliterator
aksara Jawa. Transhiterator yang dimaksud adalah
Carik-IM input method yang dapat digunakan untuk
transliterasi aksara Latin-Jawa dan Carik-Pad
sehuah aplikasi yang dapat melakukan transliterasi
aksara Latin-Jawa dan sebaliknya.
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b Fom  Cavknf  yang dihasilkan  dapal
mengakomodasi perilaku kompleks aksara Jawa
pada aplikasi dan atau sistem  Operasi  yang
mendukung Graphite .

¢ Carik-IM dapat digunakan pada siter Opurasi yany
menggunakan [Bus.
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